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Abstrak
 

Ada dua hal yang sekaligus hendak dikemukakan di dalam disertasi ini, yaitu,

1. Teori yang dipermasalahkan, dan

2. Penelitian yang disimpulkan.

 

Mengawali uraian kedua hal tersebut, akan ditampilkan suatu kontinuum yang merangkum seluruh kegiatan

para ahli ilmu pengetahuan pada umumnya.

A 1 AB 2 B

Penelitian Teori

 

Adalah merupakan pilihan pribadi seorang ilmuwan untuk menentukan di nana is akan menempatkan

kegiatan dirinya dalam mencari kebenaran ilmiah. Ia berada ujung kiri dart kontinuum, bila yang dilakukan

adalah mengamati gejala-gejala yang ada di sekelilingnya untuk dirampatkan/digeneralisasikan,

diabstraksikan, dan dikonsepsikan lewat prosedur ilmiah yang telah ditetapkan. Banyak aktivitas ilmuwan

yang tidak bertolak pada suatu teori tertentu, jika memang belum ada teori yang menopang persoalan yang

akan diteliti, misalnya pada penelitian-penelitian deskriptif atau penjelajahan. Bahkan, akhirakhir ini banyak

ilmuwan yang tertarik pada kegiatan penelitian yang sengaja mengesampingkan semua teori yang telah

ditemukan tentang masalah yang sama, yang terkenal dengan nama grounded research . Jika kegiatan ilmiah

itu ditempatkan dalam kontinuum di atas, maka is berada di ujung kiri texat pada titik A.

 

Jika suatu penelitian menggunakan satu-dua teori untuk mendasari hipotesis-hipotesis yang akan diuji, maka

kegiatan itu dapat ditempatkan di titik A1 dalam kontinuum. Penelitian yang bersifat menerangkan adanya

hubungan positif antara gejala-gejala yang diteliti dengan faktorfaktor tertentu yang lain berdasarkan suatu

teori dapat menjadi contoh untuk kegiatan ilmiah yang ada di titik A1.

 

Suatu.penelitian dengan teori-teari yang ditempatkan sama pentingnya dengan gejala yang diamati terletak

di tengah kontinuum, dengan titik AB. Sebagai contoh, adanya kesadaran dari ilmuwan bahwa suatu gejala

dapat ditanggapi dari beberapa teori yang berbeda memungkinkan is menafsirkan gejala itu dari berbagai

teori yang dimiliknya. Teori yang didasarkan atas pengertian integrasi masyarakat, misalnya, barang tentu

akan menghasilkan tafsiran yang berbeda dari teori yang berdasarkan atas pengertian pertentangan, jika

keduanya digunakan untuk menafsirkan gejala tertentu yang terjadi dalam masyarakat.

 

Makin bergeser ke arah kanan kontinuum, makin penting kedudukan teori dibandingkan dengan kedudukan

penelitian. Akhirnya pada ujung kontinuum, yaitu titik B, terjadilah keadaan yang sebaliknya. Di sini,

seorang ilmuwan tidak lagi berbicara tentang penelitian atas gejala-gejala yang terjadi di sekitarnya. la tidak
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lagi berbicara tentang perampatan, abstraksi ataupun konsepsi, yaitu proses-proses yang harus dilaluinya

dalam upaya ilmiah untuk mendapatkan kebenaran. la hanya akan berbicara tentang teori-teori: apakah

sebuah teori perlu ditinjau kembali, diperbaiki, diformulasikan kembali atau diperjelas lewat teori yang lain

karena telah ketinggalan jaman, dan atau tidak dapat lagi menanggapi gejala-gejala masyarakat yang makin

menjadi kompleks atau rumit selang sepuluhadua puluh tahun.

 

Sekali lagi, disertasi ini membahas dua masalah, yaitu teori dan penelitian Di bawah judul-sub: Sosiologi

Bahasa, peneliti akan mempermasalahkan teori-teori yang telah ditampilkan oleh para sosiolinguis sampai

pada saat ini. Artinya, ia menempatkan dirinya pada titik B2 dalam kontinuum itu, di mana masalah teori

lebih panting daripada masalah penelitian atas gejala tuturan yang terjadi di sekelilingnya. Kalau pun ia

menampilkan data, yaitu tingkah-laku berbahasa responden dalam domain keluarga dan kerja, maka data itu

sesungguhnya hanya merupakan ilustrasi belaka untuk menjelaskan tentang kemampuan teori yang telah

dipilihnya sebagai teori yang dianggap berkemampuan lebih besar dalam menanggapi tingkah-laku

berbahasa.

 

Di samping mempermasalahkan teori, penulis juga membicarakan tentang penelitian ketika ia bergeser ke

arch A1 (dalam kontinuum) dengan melakukan kegiatan ilmiah yang telah umum dilakukan oleh para

ilmuwan di Indonesia pada waktu ini. la telah reneliti peristiwa interferensi dan integrasi sebagai proses

internalisasi maupun proses institusionalisasi. Laporan penelitian yang menghasilkan sejumlah kesimpulan

itu ditempatkan di bawah judul-sub: Sosiolinguistik.

 

Masih ada masalah lain yang memerlukan kejelasan di sini, yaitu, perbedaan antara konsep Sosiologi bahasa

dengan konsep Sosiolinguistik. Jika objek kaji.an Sosiologi bahasa adalah Manusia yang melakukan

interaksi sosial dengan bahasa, maka objek kajian Sosiolinguistik adalah Bahasa yang digunakan manusia

dalam interaksi sosialnya. Perbedaan objek kajian ini barang tentu mengakibatkan perbedaan metode

pemilihan percontohan maupun metode pengumpulan data dalam penelitian. Dengan demikian, analisis

yang delakukan atas dan kesimpulan yang didapatkan dari kedua macam data itu pun telah dibicarakan

secara terpisah.

 

Maka kesimpulan yang dapat ditampilkan dalam disertasi ini ada dua macam:

1. Dari aspek Sosiologi bahasa, di mana penulis menempatkan kegiatan ilmiahnya pada titik B2 dalam

kontinuum, ia menyimpulkan, bahwa kerangka pemikiran Talcott Parsons benar-benar berkemampuan lebih

besar daripada teori-teori yang lain untuk menanggapi gejala-gejala tuturan, khususnya interferensi, alih-

kode dan tunggal-bahasa.

2. Dari aspek Sosiolinguistik, di mana penulis menempatkan kegiatan ilmiahnya pada titik A1 dalam

kontinuum, dua macam kenyataan tentang interferensi-integrasi dapat diungkapkan di sini, yakni:

2.1.Penelitian tentang interferensi sebagai proses internalisasi menghasilkan kesimpulan,bahwa,

keinterferensian atau keintegrasian suatu un sur asing dalam tuturan bahasa Indonesia dwibahasawan hanya

dapat ditentukan oleh penutur dan masyarakat penutur itu sendiri, oleh karena perasaan-bahasa penutur

sebagai tolok ukurnya banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial-budaya masyarakat di mana is hidup dan

bergaul dengan sesama anggota dan de - ngan demikian mengembangkan kepribadiannya.

2.2. Penelitian tentang interferensi sebagai proses institusionalisasi menghasilkan kesimpulan, bahwa terus



masuknya unsur-unsur asing dalam sistem bahasa kita umumnya menandakan terus berlangsungnya

penyerapan konsep-konsep baru dari budaya barat ke dalam sistem budaya kita, sehubungan dengan

pengambilalihan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilakukan oleh bangsa Indonesia yang sedang

membangun ini.


